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Penipuan Perjalanan Umroh Kembali Terjadi, Yunahar:
Jangan Mudah Tergiur Biaya Murah

Sabtu, 03-02-2018

MUHAMMADIYAH.OR.ID, YOGYAKARTA - Modus operandi dugaan penipuan yang dilakukan
perusahaan penyelenggara umrah dan ibadah haji kembali terjadi. Dan banyak korban yang telah
melaporkan masalah tersebut ke pihak yang berwenang.

Menanggapi permasalahan tersebut, Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah yang membidangi Tarjih dan
Tabligh, Yunahar Ilyas, mengatakan, Kementerian Agama (Kemenag) yang memiliki otoritas dalam
perizinan biro haji dan umroh harus lebih selektif lagi dalam memberikan izin.

“Sebagai pihak yang memberikan izin penyelenggaraan travel umroh dan haji, Kemenag seharusnya
dapat lebih mengontrol dan mengawasi travel tersebut,” tegas Yunahar ketika ditemui pada Jumat (2/2).

Yunahar menambahkan, izin pertama kalinya pendirian biro umroh dan haji yang diajukan mungkin telah
sesuai dengan prosedur, namun dalam perjalanannya, mereka tidak profesional atau berspekulasi ingin
berkompetensi antar penyelenggara umroh, dengan menawarkan harga yang murah.

Yunahar berpesan kepada ummat Islam yang tengah antusias dalam menjalankan ibadah umrah
maupun haji, agar lebih selektif dalam memilih biro umroh atau travel yang akan memberangkatkan.

“Patokannya jangan hanya pelayanan, dan tergiur biaya yang murah, cari tahu dulu track record dari
penyelenggaraanya, apakah pernah bermasalah atau tidak,” jelas Yunahar.

Selain itu,  Yunahar juga berpesan kepada ustad dan juga para da’i, agar tidak dengan mudah
menawarkan kepada jamaah, biro atau travel umroh bila tidak mengetahuinya secara detail.

“Karena beberapa kejadian sebelumnya penipuan tersebut melibatkan ustad. Dimana ustad yang lurus,
dan punya jamaah, kemudian didekati pemilik biro atau travel   untuk menawari keberangkatan. Kepada
para ustad dan da’i, meskipun niatnya baik, harus selektif juga dalam menyarankan kepada jamaah
terkait biro umrah dan haji,” imbuh Yunahar.

Diakhir, Yunahar juga berharap kepada aparat penegak hukum agar dapat segera menyelesaikan
permasalahan ini.

“Mudah-mudahan travel yang tersangkut kriminal dapat dituntut di pengadilan, dan masalah seperti ini
tidak terjadi lagi,” pungkas Yunahar. (adam)
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